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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada Pusat Pembibitan Kambing Cross Boer Fann
Boncah di Magar Barulak Kecamatan Tanjung Baru Kabupaten Tanah Thatar
mulai tanggal 01 Februari sampai dengan 28 Febroari 2009, dengan tujuan untuk
mengetahui kondisi internal dan cksternal usaha Farm Boncah dan merumuskan
alternatif strategi yang tepat untuk pengembangan ussha tersebut, Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode studi knsus, pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi dan wawancara langsung dengun pimpinan utama Pusat
Pembibitan Kambing Cross Boer Farm Doncah  dan karyawannyva. Dala yang
diamati adalah lingkungan menggunakan Internal Eksternal Matrik  dan
dilanjutkan dengan Matriks SWOT. Lingkungan Internal vang diamati antara lain
mangjemen produksi, manajemen sumber daya manusia, manajemen petnasaran,
manajemen keuangan, Lingkungan ekstemnal yang diamati terdini dari Lingkungan
cksternal dekat meliputi pesaing, pemasok dan pembeli. Lingkunpan eksternal
jauh meliputi aspek peografis, aspek ekonomi, aspek teknologi, aspek sosial
budava, peraturan dan kebijakan pemerinish, Dari hasil penelitian diketzhui
bahwa lingkngan internal dan eksternal usaha Pusat Pembibitan Kambing Farm
Boncah mendukung untuk pengembangan usaha pembibitan tersebul. Dari hasil
penelitian ini dapat ditenfukan stratepi vang tepat digunakan adalah steategi
pertumbuhan melalui integrasi horizontal.  Altematif strategi  yanp  dapat
digunakan antara lain meningkatkan jumlah populasi termak vang dipelihara
hingga memenuhi kapasitas kandang dan sehingga dapat memenuhi permintaan
kambing yang tinggi, meningkatkan hubungan  denpan  pemasock  demi
rkelangsungan hidup perusahaan dan mengoptimalkan sumber daya perusahaan
dengan menambah  kandang  dan ternak pada lahan vang masih belum
termanfaatkan dan alternatif’ strategi lainnya. Yang menjadi strategi prioritas
adalah : 1). Perusshaan meningkatkan jumlah populasi temak vang dipelihara
hingga memenuhi kapasitas kandang den schingga dapat memenuhi permintaan
kembing yang tinggi. 2) Mengadakan pelatihan dan pembekalan pengetahuan
kepada tenapa kerja agar Kualitas tenaga kerja meningkat,

Kata kunci : strategi, penpembangan usahba, kambing boer.
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I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Perkembangan dunia peternakan dewasa ini sudah sangat pesat seiring denpgan
perkembangan ilmu pengetzhuan dan teknolopi. Usaba peternakan sebagai salah satu
bidang pertanian mampu menopang kegiatan perekonomizn masvarakat, dimana
setiap tahunnya kebutuhan masyvarakal akan produk-produk hasil peternakan selalu
meningkal. Angka ini dikarenakan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya
kesadaran terhadap manfaat produk peternakan, Usaha peternakan ini berfujuan untuk
memenuhi kebutuhan akan produk peternakan dalam neger dan untuk meningkatkan
pendapatan dari peternak vang memiliki usaha peternakan tersebut {Dinas Peternakan

Propinsi Sumatera Barat, 2007 ).

Dengan meningkatnya kebutuhan penduduk  dan  tingginva pendapatan
masyarakat. Hal ini menyehabkan masyarakat lebih menyadan akan pentingnva pizi
bagi kesehatan, khususnva dalam pemenuban gizi protein asal hewani. Dalam hal ini
melalui konsumsi daging kambing. Angka peningkatan tersebut dapat dilihat pada
jumlzh konsumsi masyarakat tahun 2003 sampai tabun 2007, Konsumsi masyarakat
tahun 2003 adalah 128 556 kg meningkat menjadi 207 451 kg pada tahun 2007 (Dinas

Peternakan Provinsi Sumatera Barat, 2007,

Pengembangan usaha ternak kambing merupakan upaya untuk meningkatkan
produksi ternak baik secara kualitas maupun kuantitas dengan pengpunaan sumber
dava wang tersedia dan dapat meningkotkan nilai tambah bagi pelemak pengelola

azabin tersebut. Dalam usaha petemnahan kambing adanya Lotworan sehagai hasil



sampingan juga berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah apabila di olah

menjadi pupuk organik.

Dalam pengembangan usaha ternak kambing untuk memenuli kebuluhan
konsumsi daging kambing memerlukan penyediaan bakalan vang cukup besar untuk
digemukkan. Tingginya kebutuhan bakalan untuk digemukkan telah menguras anak
kambing yang akan dijadikan induk bibit. Anak kambing akan dijadikan induk bibit.
lebih banyak terkuras untuk pemenuban kandang penggemukan dari pada untuk
pengganti bibit. Schingga semakin sulithva untuk mencari induk bibit yang alon

menghasilkan bakalan denpan kualitas vang bagus,

Pengembangan kambing bibit merupakan upaya untuk memenuhi tingginya
permintaan lerhadap bakalan vang berkualitas untulk digemukkan, selain ity juga
untuk menjaga ketersediaan pengganti bibit induk dengan kualitas vang bagus.
Sehingga dari induk yang ada diharapakan dapat menghasilkan anak kambing vang

berkualitas,

Pengembangan usaba pembibitan kambing Cross Boer Farm Boncah di MNagari
Barulak Kecamatan Tanjung Baru Kabupaten Tanah Datar yang merupakan milik PT.
Reanindo Perkasa yang dilakukan pada areal dengan luas 5 hektar, Pembanpunan
peternakan pembibitan kambing Cross Boer mulai dilaksanakan pada tahun 2006
dengan melaksanakan pembangunan kandang dan sarana pendukung lainnya, dan
pada tahun 2006. Populasi kambing vang dipelibara sebanvak 187 ckor. Di Usaha
Pembibitan Kambing Cross Boer Farm Boneal terdapat beberapa jenis kambing
seperti kambing Enawa, kambing lawa Randu, kambing Peranakan Euawa (PE),
xambing Ferral dan kambing Boer, hangsa kambing ini akan dikswinsilangkan

engan kambing Boer vanz memiliki perdagingan vang baik. dan diharapkan akan



melairkan anak kambing Cross Boer yang merupakan tipe kambing potong.
Sebahagian dari kambing-kambing tersebul di pelihara di Nagari Barulak, Kecamatan
Tanjung Baru, Kabupaten Tanah Datar, Kecamatan Tanjung Baru terletak pada
ketinggian antara 750 s.d 1000 meter di atas permukaan laut, Sebelah Utara berhatas
dengan Kabupaten Agam dan Kabupaten 50 Kota, scbelah Selatan dengan Kecamatan
Salimpaung dan Kecamatan Sungayang, sebelah Timur dengan Kabupaten 50 Kota,
schelah Barat dengan Kabupaten Agam. Daersh ini mempunyai subu udara,

kelembaban dan curah hujan yang cukup baik untuk usaha peternaken,

Sistem pengolahan peternakan kambing di Usaha Pembibitun Kambing Cross
Boer Farm Boncah menggunakan sistem kandang panggung koloni semi permanen
dengan kapasitas 10 sampai 15 ckor dan hagian belakang kandang terdapat tempat
berjemur (umbaran) untuk kambing. Dan juga discdiakan kandang untuk induk yang
akan melahirkan kemudian kandang karantina untuk kambing-kambing vang sakit dan
vang membutuhken perawatan. Makansn vang diberikan untuk kambing di [Jsaha
Pembibitan Kambing Cross Boer Farm Boncah ini adalah berups hijauan dan
konsentral dengan pemberian tiga kali dalam sehari yaitu pagi. siang dan sore.
Hilauan yang diberikan berupa berbagai macam rumput-rumputan sepertl rumput
£ajzh. rumpul bengeala, rumput sctaria serta jenis daun-davanan dan leguminosa vang
rzrdin dart lamioro, kaliandra, dadap dan turi. Konsentrat vang diberikan terdin dan
cedak halus, konsentrat buatan pabrik dan ditambah dengan mineral. Untuk
memenubl kebutuhan hijauan termak tersebue disediakan padang rumput atau fapangan
=ngembalaan, Pada Usaba Pembibitan Kambing Cross Boer Farm Boneah ini

wopulasi kambing Jawa Randu lebih banyvak di banding banpsa kambing lainnya



karcna disini yang diharapkan adalah anak dan hasil silangan kambing Jawa Randu

dengan kambing Boer yaitu kambing Cross Doer.

Sefama lebih kurang 3 tahun didirkannya usaha pembibitan kambing Cross
Boer Farm Boncah ini, perlu kiranya dianalisis kondisi internal dan eksternal.
Sehingea dapat diketahui bagaimana kondisi internal dan cksternal dan apa vang
mesti dilakukan pada usaha pembibitan kambing Cross Boer Farm Boncah untuk

meningkatkan usaha dimasa akan datang.

Atas dasar itulah, maka timbul keinginan penulis untuk melakukan penelitian
dengan judul : “Strategi Pengembangan Usaha Pembibitan Kambing Cross Boer
Farm Boncah di Nagari Barulak Kecamatan tanjung Baru Kabupaten Tanah

Datar®,

B. Perumusan Masalah

Dun uraian diatas, maka dapat dirmmuskan permasalahan sebagai berikut -

1. Bagaimana kondisi fakior interal dan faktor cksternal vang mempengaruhi
Usaha Pembibitan Kambing Cross Boer Farm Boncah di Nagar Barulak
Kecamalan Tanjung Baru Kaupaten Tanah Datar,

2. Stratepi sps yang dapat digunakan untuk pengembangan pada Usaha
Pembibitan Kambing Cross Boer Farm Boneah di Nagard Barulak Kecamatan

Tanjung Baru Kabupaten Tanah Datar,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

P

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dari penelitian ini didapatkan

kesimpulan sebagai berikut

Kondisi lingkungan Pusat Pembibitan Kambing Cross Boer Farm Boncah sudah baik

dilihat dari lingkungan internal dan lingkungan ekstermnal.

a. Lingkungan Internal

Dilihat dari segi faktor internal Pusat Pembibitan Kambing Cross Boer Farm
Boncah sudah baik. Hal terscbut dilibat dari manajemen produksi, manajemen
sumber daya manusia, manajemen pemasaran dan manajemen keuangan.

b. Lingkungan Eksternal

Dilihat dari segi faktor eksternal didukung dan diterimanya usaha pembibitan
Pusat Pembibitan Kambing Cross Boer Farm Boncah oleh Pemda dan masyvarakat

sekitar dan perusahaan mempunyai hubungan yang baik dengan pemasok.

. Berdasarkan hasil penelitian, strateg vang cocok diterapkan pada Usaha Pusat

Pembibitan Kambing Cross Boer untuk mengembangkan usahanys adalah dengan
melakukan strategi pertumbuhan melalui Diagram Analisa SWOT vang berada
Ruadran 1. Pada kuadran ini, kendisi perusahaan memperlihatkan berbagai peluang
fingkungan dan memiliki berbagai kekuatan yang mendorong permanlaatan peluang
lersebut dengan menggunakan kekuaten yang ada. Dari analisa matriks SWO¥T
pada Lisaha Pusat Pembibitan Kambing Cross Boer didapatkan berhagai neluang
dari lingkungan eksternal, selain itu juga ditemukan berbagai kekuatan dar

lingkungan internal. Jadi Usaha Pusat Pembibitan Bambing Cross Boer berada



pada kuadran ini, karena dengan mengpunakan kekuatan fersebut secara optimal,

maka segala peluang yang ada tersebut dapat tercapai,

Berdasarkan keterpaduan antara kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman

terbentuk beberapa strategi seperti tersebut distas dan dari strategi  tersebut

didapatkan startegi prioritas. Adapun strategi prioritas vang dapat dilakukan yaitu -

¢. Memperluas wilayah pemasaran dengan cara meningkatkan kegiatan promosi
melalui media elektronik lokal dan media cetak dihorapkan Usaha Pusar
Pembibitan Kambing Cross Boer akan lebih cepat dikenal oleh masyarakat
sehingga jumlah pelanggan dapat lebih meningkat.

d. Mempertahankan pelanggan yang sudah ada dengan cara memberikan
pelayanan yang optimal dan layanan tambahan lainaya. Strategi ini bertujuan
untuk menjaga hubungan yang sudah terjalin baik dengan pembeli/pelanggan,

sehingga tidak berpindah ke tempat pesaing dengan produk sejenis.

B. Saran

1. Sebaiknya Usaha Pusat Pembibitan Kambing Cross Boer mempertahankan
lingkungan internal dan  cksternal secarn  seimbang  karena dengan
memperhatikan ini akan mempermudah dalam pencapaian tujuan usaha,

2. Sebaiknya Pusat Pembibitan Kambing Cross Boer Farm Bonesh dapat
mempertimbangkan strategi vang (elah dirwmoskan diatas, karena stratepi
tersebut dihasilkan dari Diagram Analisa SWOT yang merupakan -
vang ampuh dalam melakokan analisa stratepi (siagian, 2004,

strategi vang dihasilkan benar-benar dapat diterapkan.
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